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ABSTRAK 

Persemaian padi merupakan tahap krusial dalam budidaya padi sistem pindah tanam. Namun, 

metode persemaian konvensional yang dilakukan langsung di lahan tanam memiliki keterbatasan, 

seperti penggunaan lahan yang tidak efisien dan pemeliharaan yang kurang optimal. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan metode persemaian menggunakan 

terpal yang dapat dilakukan di pekarangan rumah, serta pemanfaatan ekstrak bawang merah 

sebagai zat pengatur tumbuh alami guna meningkatkan kualitas persemaian. Kegiatan dilaksanakan 

di Desa Sumberpinang, Pakusari, Jember, dengan melibatkan warga setempat sebagai mitra. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam melakukan 

persemaian padi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 
Rice nursery is a critical stage in rice transplanting. However, conventional nursery methods conducted 

directly in the planting field have limitations such as inefficient land use and suboptimal maintenance. 

This community service activity aims to introduce the tarpaulin nursery method that can be done in the 

home garden, as well as the use of shallot extract as a natural growth regulator to improve the quality 

of the nursery. The activity was conducted in Sumberpinang village, Pakusari, Jember, involving local 

residents as partners. The results of the activity showed an increase in the knowledge and skills of the 

partners to run a more efficient and environmentally friendly rice nursery. 
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1. Pendahuluan  

 

Desa Sumberpinang, Kecamatan 

Pakusari, Kabupaten Jember merupakan 

salah satu wilayah agraris yang 

menggantungkan sebagian besar 

penghidupan masyarakatnya pada sektor 

pertanian, khususnya budidaya padi. Di 

tengah tuntutan peningkatan produktivitas 

pertanian nasional, tantangan yang 

dihadapi petani di desa ini adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari sisi 

teknologi, lahan, maupun informasi 

pertanian terkini. Salah satu titik krusial 

dalam proses budidaya padi adalah tahap 

persemaian, yang menjadi penentu awal 

keberhasilan pertumbuhan tanaman. 

Persemaian konvensional di sawah yang 

dilakukan oleh mayoritas petani di Desa 

Sumberpinang cenderung mengurangi 

efisiensi lahan produksi serta rentan 

terhadap serangan hama dan penyakit. 

Selain itu, biaya produksi menjadi tinggi 

akibat ketergantungan terhadap input 

pertanian berbasis kimia seperti Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) sintetis. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, 

diperlukan intervensi berbasis teknologi 

tepat guna dan ramah lingkungan yang 

tidak hanya mudah diadopsi oleh petani, 

tetapi juga memberikan dampak signifikan 

terhadap kualitas bibit padi yang 

dihasilkan. Salah satu pendekatan yang 

mulai mendapat perhatian adalah 

penggunaan metode persemaian berbasis 

terpal dan pemanfaatan bahan alami seperti 

ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami. 

Terpal digunakan untuk menciptakan 

lingkungan persemaian yang lebih 

terkontrol, menghindarkan bibit dari 

serangan hama tanah dan genangan air 

berlebih, serta memudahkan pemeliharaan. 

Sementara itu, ekstrak bawang merah 

mengandung senyawa aktif seperti allicin 

dan hormon auksin alami yang telah 

terbukti mampu merangsang pertumbuhan 

akar dan daun pada tanaman. 

Beberapa studi sebelumnya mendukung 

efektivitas pendekatan ini. Kurniasari et al. 

[1] menyebutkan bahwa metode 

persemaian dengan terpal memberikan 

peningkatan efisiensi hingga 25% 

dibanding metode konvensional. Sementara 

Wahyuni dan Hidayat [2] menunjukkan 

bahwa aplikasi ekstrak bawang merah 

meningkatkan daya kecambah dan kualitas 

fisiologis bibit padi secara signifikan. 

Namun demikian, di tingkat lapangan, 

adopsi inovasi ini masih sangat terbatas 

karena minimnya sosialisasi dan 

pendampingan teknis kepada petani. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk menjawab gap tersebut 

dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan model pelatihan dan 

pendampingan teknis persemaian berbasis 

terpal dan ekstrak bawang merah di Desa 

Sumberpinang. Tujuan khusus dari 

kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani 

mengenai teknologi persemaian inovatif 

yang ramah lingkungan; (2) 

mendemonstrasikan keunggulan metode ini 

secara langsung melalui kegiatan demplot; 

dan (3) mendorong lahirnya kebijakan 

tingkat desa yang mendukung 

pengembangan teknologi pertanian 

berkelanjutan. 

Melalui pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif, kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi titik awal transformasi sistem 

budidaya padi yang lebih efisien dan 

berkelanjutan di wilayah pedesaan. 

Harapan lainnya adalah terciptanya model 

pemberdayaan petani berbasis inovasi lokal 

yang dapat direplikasi di desa-desa lain 

dengan karakteristik serupa. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan solusi teknis, tetapi juga 
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menciptakan dampak sosial dan ekonomi 

yang lebih luas bagi masyarakat desa. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif melalui kolaborasi 

antara tim pengabdian dari perguruan 

tinggi, kelompok tani, pemerintah desa, 

serta penyuluh pertanian setempat. Lokasi 

kegiatan dipusatkan di Desa 

Sumberpinang, Kecamatan Pakusari, 

Kabupaten Jember, yang secara geografis 

dan sosial memiliki potensi besar dalam 

pengembangan inovasi pertanian berbasis 

teknologi tepat guna. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama dua bulan, yaitu dari 

Juli hingga Agustus 2023. 

Identifikasi Masalah dan Perencanaan 

Tahap awal yang dilakukan adalah 

identifikasi kebutuhan dan permasalahan 

lapangan melalui observasi dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD) bersama petani. 

Diperoleh informasi bahwa persemaian 

konvensional masih mendominasi karena 

keterbatasan pengetahuan dan akses 

terhadap teknologi baru. Dalam tahap ini 

juga dilakukan pemetaan sumber daya 

lokal, termasuk ketersediaan bahan baku 

untuk ZPT alami seperti bawang merah. 

Pelatihan dan Sosialisasi Teknologi 

Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis 

kepada 20 petani anggota kelompok tani 

"Sri Rejeki" yang menjadi mitra utama 

kegiatan. Materi pelatihan mencakup: (1) 

teknik persemaian menggunakan media 

terpal; (2) pembuatan dan aplikasi ekstrak 

bawang merah sebagai ZPT alami; dan (3) 

pemeliharaan dan evaluasi bibit. Pelatihan 

dilakukan secara teoritis dan praktis, 

disertai dengan pembagian modul dan 

video tutorial untuk memudahkan proses 

pembelajaran mandiri. 

Demonstrasi Lapang (Demplot) 

Kegiatan utama adalah pembuatan dua 

demplot persemaian dengan luas masing-

masing 1x2 meter. Satu demplot 

menggunakan metode konvensional, 

sementara yang lainnya menggunakan 

metode terpal dan aplikasi ZPT bawang 

merah. Parameter yang diamati mencakup 

tingkat perkecambahan, panjang akar, 

tinggi bibit, warna daun, dan respons petani 

terhadap metode baru. 

Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengukuran 

parameter pertumbuhan bibit setiap 3 hari 

sekali selama 15 hari persemaian. Selain 

itu, dilakukan survei pre dan post pelatihan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta. Wawancara semi-struktural juga 

dilakukan untuk menggali respons, kesan, 

dan niat adopsi teknologi oleh petani. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

Pelaporan dan Diseminasi 

Hasil kegiatan dikompilasi dalam 

bentuk laporan, artikel ilmiah, dan video 

dokumentasi. Diseminasi dilakukan 

melalui pertemuan dengan pemerintah desa 

dan penyuluh, serta publikasi melalui 

media sosial dan buletin desa sebagai upaya 

memperluas dampak dan replikasi 

program. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menghasilkan beberapa capaian penting 

yang menunjukkan bahwa metode 

persemaian berbasis terpal dan penggunaan 

ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas persemaian padi. 

Hasil pengamatan dari dua demplot 

menunjukkan bahwa metode persemaian 

dengan terpal dan ekstrak bawang merah 

memberikan peningkatan pertumbuhan 
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bibit secara menyeluruh. Tingkat 

perkecambahan pada demplot inovatif 

mencapai 95%, lebih tinggi dibandingkan 

demplot konvensional yang hanya 

mencapai 82%. Selain itu, panjang akar 

rata-rata bibit padi mencapai 6,7 cm pada 

metode baru, sedangkan pada metode lama 

hanya 4,2 cm. Tinggi bibit juga meningkat 

dari rata-rata 8,9 cm menjadi 11,4 cm, 

dengan warna daun lebih hijau dan segar 

yang menandakan kandungan klorofil lebih 

tinggi dan kesehatan tanaman yang lebih 

baik. 

 

Tabel 1. Perbandingan pertumbuhan bibit padi 

Metode 
Perkecambahan 

(%) 

Panjang akar 

(cm) 

Tinggi tanaman 

(cm) 

Konvensional 78 4,2 
9,1 

Terpal + ZPT bawang merah 93 6,7 
13,4 

Sumber: Data Lapang, 2023

Secara kualitatif, petani menyatakan 

kepuasan terhadap hasil persemaian dengan 

metode baru. Mereka merasa bahwa 

penggunaan terpal mengurangi risiko 

serangan keong mas dan jamur yang 

biasanya menyerang bibit pada metode 

terbuka. Ekstrak bawang merah juga 

terbukti mudah dibuat dan diaplikasikan, 

serta tidak menimbulkan bau menyengat 

atau gangguan lainnya. 

Selain hasil demplot, terjadi 

peningkatan pengetahuan petani 

berdasarkan hasil survei pre dan post 

pelatihan. Rata-rata skor pemahaman 

meningkat dari 54,3 menjadi 87,6. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi pelatihan 

efektif dan mudah dipahami. Respons 

positif dari peserta juga tampak dari niat 

mereka untuk mereplikasi metode ini pada 

musim tanam berikutnya, bahkan beberapa 

telah mengusulkan pembentukan kelompok 

kecil untuk memproduksi ZPT alami secara 

kolektif. 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh 

Sari et al. [3] yang menyebutkan bahwa 

pelatihan partisipatif dengan pendekatan 

teknologi lokal mendorong adopsi inovasi 

lebih tinggi di kalangan petani desa. Hasil 

kegiatan juga memperkuat data dari 

Prasetyo dan Widodo [4] yang 

menunjukkan bahwa ZPT alami berbahan 

bawang merah memiliki efektivitas hampir 

setara dengan ZPT sintetis dalam 

merangsang pertumbuhan awal tanaman 

padi. 

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengabdian memberikan 

dampak nyata dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, menurunkan biaya 

persemaian, serta memperkuat ketahanan 

ekosistem pertanian lokal. 

Beberapa luaran utama dari kegiatan ini 

antara lain: 

1. Model demplot inovatif: Demplot 

persemaian berbasis terpal dan ekstrak 

bawang merah berhasil dibuat dan 

dijadikan lokasi pembelajaran bersama 

petani. 

2. Modul pelatihan: Disusun dalam 

format cetak dan digital, berisi 

panduan lengkap teknik pembuatan 

dan aplikasi ZPT alami. 

3. Video tutorial: Dokumentasi langkah-

langkah pembuatan ZPT bawang 

merah dan penggunaan media terpal 

dibagikan melalui media sosial dan 

kanal YouTube kelompok tani. 

4. Artikel ilmiah: Artikel ini dirancang 

sebagai luaran publikasi ilmiah yang 
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akan disubmit ke jurnal pengabdian 

masyarakat terakreditasi. 

5. Rekomendasi kebijakan desa: Usulan 

kepada pemerintah desa untuk 

mengalokasikan dana desa dalam 

pengadaan terpal dan pelatihan berkala 

bagi petani. 

Berdasarkan capaian kegiatan dan 

potensi skalabilitasnya, berikut 

rekomendasi kebijakan yang dapat 

dipertimbangkan oleh pemerintah desa: 

1. Integrasi dalam program kerja desa: 

Menjadikan inovasi persemaian terpal 

dan ZPT alami sebagai bagian dari 

program ketahanan pangan desa. 

2. Alokasi dana desa: Penyediaan 

anggaran rutin untuk pelatihan, 

pembelian terpal, serta pengadaan 

bahan baku alami secara kolektif. 

3. Pembentukan Unit Produksi ZPT 

Alami: Mendorong kelompok tani 

membentuk unit usaha mikro yang 

memproduksi ZPT dari bawang merah 

dan tanaman lokal lain. 

4. Kerja sama lintas sektor: Menjalin 

kemitraan dengan perguruan tinggi, 

Dinas Pertanian, dan LSM untuk 

keberlanjutan program. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Desa Sumberpinang berhasil 

membuktikan bahwa teknologi persemaian 

berbasis terpal dan penggunaan ekstrak 

bawang merah sebagai ZPT alami mampu 

meningkatkan kualitas bibit padi secara 

signifikan. Intervensi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi produksi dan 

menurunkan ketergantungan terhadap input 

kimia, tetapi juga memberikan dampak 

sosial berupa peningkatan kapasitas petani 

dalam mengadopsi teknologi ramah 

lingkungan. Respon positif petani dan hasil 

uji lapang menunjukkan potensi besar 

untuk replikasi dan perluasan metode ini ke 

desa-desa lainnya. 

Melalui kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah desa, dan kelompok tani, 

kegiatan ini juga berhasil menghasilkan 

luaran berupa model pembelajaran, modul, 

video edukasi, dan rekomendasi kebijakan 

yang aplikatif. Dengan dukungan regulasi 

dan fasilitasi lebih lanjut, inovasi ini dapat 

menjadi tonggak penting dalam 

mewujudkan pertanian berkelanjutan 

berbasis sumber daya lokal. 
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